
‘VV vmra Khusus “Kompas” dengan PM Mahathir 

&anyak Orang S 
% 

h Gunaktih 
’ Sikap liberal di alaysia 

Kuala Lurnpur,&~ 9 14th’ 1 qg 7 
Pertikaian perkauman (etnis), khususnya antara Melayu dan Cina, tetap merupakan 

masalah rawan di Malaysia. Masalah perkauman itu begitu kompleks dan peka, 
scbingga setiap kali cepat menjadi tegang bila terjadi benturan dalam bidang politik, 
ekonomi, agama, bahasa dan pendidikan. 

Pemerintah 

tahun 1981. sela- 
lu dibayangi pu- 
la oleh masalah 
mi. dan tetap 
merasa khawatir 

mungkinan pecahnya Eerusuhan 
rasial seperti yang pernah terjadi 
bulan Mei 1969. Tragedi berdarah 

‘18!:r tahun lalu yang tetap mera- 
pakan trauma naslonal itu. mene- 
waskan sekitar 500 orang di Kuala 
Lumour. 

Dalam dua bulan terakhir, kete- 
gangan rasial itu cenderung me- 
muncak pula. Keadaan ini telah 
mendorong pemerintahan Maha- 
thir melakukan penangkapan se- 
cara luas 27 Oktober lalu, dan 
sebegitu jauh sudah 93 orang di- 
tahan berdasarkan Akta Kesela- 
matan Dalam Negeri (ISA Inter- 
nal Security Act). 

Dalam wawancara dengan war- 
tawan Kompas Rikard Bagun ha- 
ri Sabtu di Kuala Lumpur PM 
Mahathir menyatakan, banyak 
orang yang telah menyalahguna- 
kan sikap liberal yang diperlihat- 
kan pemerintahannya selama ini 

Ia bahkan menuduh’ lawan-lawan 
politiknya dan surat kabar terten- 
tu telah memanfaatkan situasi pe- 
merintahan yang liberal itu untuk 
memainkan sentimen per- 
kauman. 

Mahathir yang berstelan safari 
abu-abu kemudian dennan te- 
nang menyatakan perlunG mem- 
pertahankan ISA yang kontrover- 
sial itu karena Malaysia masih 
membutuhkannya. Menurut ISA. 
setiap pembangkang atau pembe- 
rontak dapat ditahan selama 60 
hari. 

Selama wawancara 50 menit itu, 
Mahathir juga membela Dasar 
Ekonomi Baru (NEP - New Eco- 
nomic Policy), yang bertujuan 
mengangkat derajat perekonomi- 
an kaum bumiputra (Melayu) 
sampai 30 persen dalam tempo 20 
tahin. 

Ia membantah tuduhan bahwa 
NEP yang dilancarkan sejak ta- 
hun 1970 itu terlalu berorientasi 
kepada kepentingan orang 
layu. Menurut Mahathir o&i 
Cina juga dijamin kedhdukan 
ekonominya sebesar 40 persen. 
Tiga tahun menjelang ber- 
akhirnya batas 20 tahun periode 
NEP, masyarakat Melayu baru 
mencapai 18 persen kekuatan 
ekonomi Malaysia. Mahathir 

mengisyaratkan untuk menerus- 
kan program semacam NEP sam- 
pai target 30 persen tercapal. 

Mahathir juga menjawab kritik- 
an karena Menteri Tenaga Kerja 
Lee Kim Sai yang juga Sekjen 
MCA (Malaysian Chinese Associa- 
tlon), serta Menteri Pemuda dan 
Olah Raga Najib Tun Razak yang 
juga penjabat ketua ABIM (Ang- 
katan Belia Islam Malaysia), tidak 
ditangkap. Padah kedua orang 
ini dianggap oleh berbagai pihak 
sangat berperan dalam mempe- 
runcing masalah perkauman da- 
lam dua. bulan terakhir. 

Menurut Mahathir, Lee Kim Sai 
dan Najib tidak ditangkap karena 
mereka bukanlah penarik picu 
persoalan perkauman. Keduanya 
hanya bereaksi terhadap pernya- 
taan Lim Kit Sia’ng. pemimpin 
oposisi di parlemen yang juga 
Sekjen DAP (Democratic Action 
Party). Berikut ini hasil wawanca- 
ra dengan Datuk Mahathir dalam 
ruang kerjanya. Di meja kerjanya 
tampak komputer, dan sebuah 
televisi di sampingnya. 
T: Apakah a?& penangkapan di 
malaysia sekarang ini hanya ber- 
latar belakang isu perkauman. 
Atau ada faktor lain yang ikut 
terlibat di dalamnya? 

J: Umumnya soal perkauman. 
Yang ditangkap adalah mereka 
yang terlibat dalam usaha untuk 
meningkatkan perasaan saling 
benci di antara kaum. 

T: Tindakan penangkapan itu 
sendiri menimbulkan kesan di 

(Bersambung ke hal. XII kol. 4-7) 



Banyak -- dalam seluk beluk pohtik per- 
kauman. Mereka hanya ingm me- 
lepaskan perasaan mereka saja 
dan mi berbahaya bagi negara 
Klta akul. klta mempunyal ba 
nyak masalah perkauman. tetapj 
yang terpentmg klta tidak mem- 
hmcangkannya secara terbuka. 
KIta mempunyai Barlsan Nasio- 
nal umpamanya. dl mana wakil 
semua kaum terdapat di dalam- 
nya. Klta perbincangkan di situ 
dan selesalkan dl situ. 

J: I3 tmgkat sekolah dasar. klta 
maslh membiayal sekolah-seko- 
lah yang menggunakan bahasa 
~bu sebagal bahasa pengantar. Ba- 
hasa kebangsaan dlajarkan seba- 
gai salah satu mata pelajaran. Te- 
tap1 kita tidak mempunyai syarat 
bahwa seorang mendapat kenaik- 
an pangkat atau bekerja mesti 
lulus dalam bahasa Mandarin. Ka- 
rena ltu mereka yang tldak lulus 
pun dlberl peluang nalk pangkat. 
Kenalkan pangkat ltu adalah ke- 
txukan pangkat biaha. Mereka tl- 
dak mengira akan mendapat reak- 
~1 detmkian. karena mereka juga 
adalah gurtl-guru Gina dan mere- 
ka itu dlangkat karena memang 
layak. Kalau kita mengangkat gu- 
ru Melayu dl sekolah Cma lain 
persoalannya. In1 pendapat klta. 
tetapi orang Cma berpendapat, oh 
Ini suatu usaha menghapuskan 
bahasa Cina. 

J: Klta sudah memientuk se- 
buah pamtla untuk mengkaji ba- 
gaimana mengatasl masalah mi. 
Panitia akan mencari pemecahan 
sehmgga tidak terjadi masalah. 

dliiapuskan xama sekall. Kalau 
kita bandtngkan dengan negara- 
negara lam yang penduduknga 
terdn-i dari banyak kaum. klta 
dapatl bahwa keadaan mereka lc- 
blh buruk lag1 darl Malaysia. Klta 
sudah merdeka 39 tahun. dan 
dalam mass Itu klta hanya meng- 
alam kerusuhan satu kah sa,la. 
Umumnya keadaan beqalan te- 
nang. dan pembangunan ekono- 
ml brqalan pesat. Dengan keqa 
sama melalul Barisan Xasional. 
kita secara pelan-pelan dapat 
membma kerja sama antara kaum 
dengan leblh balk di mass menda- 

ser)l7la orallg Md!n~jsin sn7xa SC- 
VIMI petldatang? 

J: Itu salah satu yang tldak 
boleh perbmcangkan sama sekall 
Suatu isu yang sensitii‘ Sama 
halnya klta tldak boleh memper- 
soalkan lagi bahwa Cina adalah 
pendatang. Dan mcreka ,juga tl- 
dak boleh menyatakan bahwa kl- 
ta bukan bumiputra. Semuanya 
ada perimbangannya. Kalau ba- 
hasa Melayu sebagal bahasa kc- 
bangsaan. klta juga akul dalam 
konstitusi bahwa bahasa-bahasa 
lam boleh dlgunakan. Begltu juga 
soal agama. 

J: D1 sim. keamanan tergantung 
pada keharmomsan antarkaum. 
Jach kalau Cma memngkatkan 
lagi kecinaannya. maka tidak ada 
keamanan. Begltu juga dengan 
Melayu. Kita tidak harus mrnu- 
tup mata ierhadap sebab-sebab 
kerusuhan yang timbul karena 
masalah perkauman. 

T: Apukall Datuk sawn yahlw 
?,ya dwgau Pwvdelz Soeliurto 
trxtattg keunla,ia,l KTT Mautla” 

J: Ya. kita yakin bisa mengada- 
kan KTT Mamla. Saya yakin. pl- 
hak Pemermtah Flllplna akan 
berusaha menjaga keamanan dan 
keselamatan tamu-tamunva ** 
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